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Pada masa orde lama, kinerja perekonomian Indonesia sangat buruk. Produksi
nasional di semua sektor mengalami stagnasi, ekspor nonmigas sama sekali tidak
berkembang, infrastrukeur fisik hancur, tingkat inflasi sangat tinggi mencapai lebih
dari 500%. Banyak faktor yang menyebabkan porak-porandanya perekonomian
Indonesia pada masa pemerintahan Soekarno tersebur, di antaranya sistem sentralisasi
yang sangat ketat, permusuhan dengan pihak Barat, ketidakstabilan politik di dalam
negeri, dan perhatian Soekarno yang lebih terpusatkan pada gerakan-gerakan
nasionalisme ketimbang pada pembangunan ekonomi nasional. Akibatnya, tingkat
pendapatan per kapita di Indonesia termasuk yang paling rendah di antara negara-
negara berkembang lainnya pada masa itu. Namun, pada masa pemerintahan orde baru
di bawah pimpinan Soeharto, terjadi suatu perubahan yang sangat drastis di dalam
pereckonomian nasional. Ada tiga hal yang menunjukkan perubahan besar tersebut.
Pertama, inflasi dapat diturunkan dalam wakeu singkat hingga ke satu digit. Kedua,
pertumbuhan ekonomi yang tinggi yang membuat pendapatan per kapita meningkat
hingga di atas 1.000 dolar AS pada awal tahun 1997. Ketiga, jumlah penduduk miskin
menurun drastis. Perubahan-perubahan ini membuat Indonesia pada dekade 1980-an
hingga terjadinya krisis ekonomi 1997/98 disebut-seburt sebagai “Macan Asia” yang
baru.

Namun demikian, kehebatan ekonomi Indonesia yang dicapai oleh pemerintahan
Socharto pada tingkat makro tersebur tidak tanpa masalah yang akhirnya membuat
Indonesia terjerumus ke dalam krisis ckonomi menjelang akhir tahun 1997. Dapat
dikatakan krisis ini adalah yang terparah dalam sejarah perekonomian Indonesia sejak
kemerdekaan tahun 1945, yakni utang luar negeri yang sangat besar dan beberapa sektor
kunci yang rapuh, seperti perbankan dan industri manufakeur. Krisis ekonomi terseburt
mencapai klimaksnya pada tahun 1998 dengan jatuhnya Soeharto dan lahirnya era
reformasi.

Perbaikan ekonomi Indonesia setelah dilanda krisis besar r2rsebut mulai kelihatan
sejak tahun 2000 dengan percumbuhan produk domestik bruto (PDB) yang kembali
positif dengan laju yang mulai menanjak. Namun demikian, masih banyak permasalahan
hingga saat ini mulai dari masih lemahnya arus investasi dari luar yang masuk ke
Indonesia hingga suasana politik serta sosial yang masih labil yang membuat pemulihan
ckonomi Indonesia pascakrisis berlangsung relatif lambar jika dibandingkan dengan
proses pemulihan ekonomi di Korea Selatan dan Thailand, dua negara yang juga sangat
terpukul oleh krisis 1997/98 tersebur.
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Namun, dalam dua tahun belakangan ini, perekonomian Indonesia dihad,,.
sejumlah permasalahan yang cukup berat, di antaranya adalah kenaikan harg, : .
mentah di pasar dunia yang memaksa pemerintah di bawah Presiden Susilo Bam‘;m
Yudhoyono memangkas subsidi bahan bakar minyak (BBM), kenaikan harg, Pan %
dan krisis keuangan global menjelang

akhir tahun 2008 yang menggangguy kdancaran
ekspor dan impor Indonesia serta investasi di

dalam negeri. :

Indonesia sejak Kemerdekaan 1945 atay 35y,
kanan pada beberapa isu yang hingga saat;z
masih sangat relevan untuk memahami dinamika p'crckonomia.n nasional dengy
berbagai permasalahan yang ada. Isu-isu tersebut adalah sistem d.an se;’arah PCl’Cko.nomj &
Indenesia, pertumbuhan dan perubahan strukeur CkOHOI.T.Il nasional, kemlskjnan'
pertanian dan ketahanan pangan, kebijakan fiskal dan kcb-uakan moneter, anggaray
pendapatan dan belanja negara (APBN) dan utang luar negert, peran dari pelaku-pelak,
ekonomi, dan kebijakan perdagangan dan investasi riil.

Buku ini sangat cocok sebagai buku wajib untuk mara kuliah Perekonomian
Indonesia yang merupakan mata kuliah wajib di fakultas ekonomi di perguruan tinggi
di tanah air. Namun demikian, buku ini juga sangac berguna bagi mahasiswa-mahasiswi
yang sedang menulis tesis mengenai perekonomian Indonesia atau aspek-aspek terkait
dalam program S2 dan S3. Selain itu, buku ini juga ditujukan bagi masyarakat luas
yang selama ini mempunyai perhatian besar terhadap seluk-beluk perekonomian
nasional. Pembahasan teori dan penjabaran empiris mengenai isu-isu yang dibahas di
dalam buku ini diharapkan dapat memperluas wawasan masyarakat mengenai
karakreristik-karakeeristik penting dari proses pembangunan ekonomi di Indonesia dan
permasalahan-permasalahan yang dihadapi saat ini.

Buku ini membahas perekonomian
orde lama hingga saat ini dengan pene
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